
ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan, 

dewan komisaris dan tenure terhadap tax avoidance dengan debt to equity ratio 

sebagai variabel kontrol. Pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini 

menggunakan cash effective tax rate (CETR). Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013-2017. Jumlah pengamatan sebanyak 153 sampel penelitian yang diperoleh 

dengan metode nonprobability sampling yaitu teknik purposive sampling. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.  Tenure berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tax avoidance. sedangkan debt to equity ratio sebagi variabel 

kontrol tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

  

Kata kunci: Tax Avoidance, karakteristik perusahaan, dewan komisaris, audit 

tenure, debt to equity ratio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




